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bahwa tingkat senjangan anggaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
besarnya peran atau partisipasi bawahan didalam penyusunan anggaran. Hasil
penelitian-penelitian sebelumnya, yang menguji hubungan antara partisipasi
bawahan dengan kesenjangan anggaran menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Penelitian yang dilakukan Dunk (1993) dan Merchant (1985) menunjukkan bahwa
partisipasi dalam anggaran mengurangi jumlah senjangan anggaran. Sedangkan
Sadat Amrul, Moch.Nasir (2002), Lukka (1988) dan Young (1985) menunjukkan
hasil yang berlawanan. Hasil penelitian mereka menunjukkan partisipasi anggaran
dan senjangan anggaran mempunyai hubungan yang positif,

Dunk (1993) dalam penelitiannya memasukkan variabel asimetri informasi
dan penitikberatan anggaran untuk menguji apakah kedua variabel tersebut
berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan
anggaran. Hasil temuannya, penitikberatan anggaran dan asimetri informasi
mempengaruhi bawahan yang berpatisipasi untuk melakukan senjangan anggaran.
Analisisnya menunjukkan, senjangan anggaran akan rendah bila partisipasi
anggaran, asimetri informasi, dan penitikberatan anggaran tinggi. Baiman dan
Lewis (1989) menyatakan, jika penitikberatan anggaran dan asimetri informasi
tinggi, subordinat cenderung akan berusaha melakukan negosiasi dalam
kesenjangan anggaran. Jika penitikberatan anggaran tinggi dan asimetri informasi
rendah, subordinat akan terdorong untuk menciptakan senjangan anggaran, tetapi
tidak akan sampai pada posisi untuk mendapatkannya (Waller 1988).

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian para peneliti

sebelumnya masih saling bertentangan. Masih belum dapat disimpulkan apakah




Dunk (1993) dalam penelitiannya memasukkan variabel asimetri informasi
dan penitikberatan anggaran untuk menguji apakah kedua variabel tersebut
berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan
anggaran. Hasil temuannya, penitikberatan anggaran dan asimetri informasi
mempengaruhi bawahan yang berpatisipasi untuk melakukan senjangan anggaran.
Analisisnya menunjukkan, senjangan anggaran akan rendah bila partisipasi
anggaran, asimetri informasi, dan penitikberatan anggaran tinggi.

Selain partisipasi dalam penyusunan anggaran, beberapa penelitian
sebelumnya mengidentifikasi bahwa senjangan anggaran dapat terjadi disebabkan
oleh faktor penitikberatan anggaran sebagai evaluasi kinerja dan asimetri
informasi. Baiman dan Lewis (1989), Christensen, (1982) menyatakan jika
penitikberatan anggaran dan asimetri informasi tinggi, subordinat cenderung akan
berusaha melakukan negosiasi dalam kesenjangan anggaran. Jika penitikberatan
anggaran tinggi dan asimetri informasi rendah, subordinat akan terdorong untuk
menciptakan senjangan anggaran, tetapi tidak akan sampai pada posisi untuk
mendapatkannya (Waller, 1988; Penno, 1984).

Dalam semua kasus, partisipasi dalam proses penyusunan anggaran akan
dibutuhkan oleh subordinat, untuk memperoleh kesempatan menciptakan
kesenjangan anggaran (Lukka, 1988). Penelitian Dunk (1993) menunjukkan
bahwa penitikberatan anggaran dan asimetri informasi mempengaruhi bawahan
yang berpatisipasi untuk melakukan senjangan anggaran. Analisisnya
menunjukkan, senjangan anggaran akan rendah bila partisipasi anggaran, asimetri

informasi, dan penitikberatan anggaran tinggi.
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organisasi yang memberikan rewards berdasar pencapaian anggaran, hubungan
antara partisipasi anggaran dan senjangan anggaran adalah positif. Atau dengan
kata lain, adanya penitikberatan anggaran dalam evaluasi kinerja mendorong
terciptanya kesenjangan anggaran (Baiman dan Lewis, 1989).

Rumusan hipotesis yang menyatakan hubungan antara penitikberatan
anggaran, partisipasi dan senjangan anggaran, yang akan diuji dalam penelitian ini

adalah:

H1: Penitikberatan anggaran berpengaruh positif terhadap hubungan antara

partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran.

Manajer atas berusaha memperoleh informasi lokal yang dimiliki oleh para
bawahannya sehingga diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi (Baiman,
1982 dan Dunk, 1991). Melibatkan subordinat untuk berpatisipasi dalam proses
penetapan anggaran memberikan peluang untuk menurunkan tingkat asimetri
informasi. Namun, asimetri informasi mungkin tetap terjadi jika bawahan tidak
menyampaikan informasinya pada atasannya dengan alasan tertentu (Young, 1985
dan Merchant, 1985). Kondisi ini dapat menimbulkan kesenjangan anggaran
(Young, 1985). Jadi, meskipun partisipasi subordinat dapat menguntungkan
superior dalam mengakses informasi lokal, namun asimetri informasi juga dapat
meningkatkan kesenjangan anggaran dalam proses penetapan anggaran secara

partisipatif. Dengan kata lain, partisipasi anggaran akan menimbulkan senjangan



anggaran apabila asimetri informasi tinggi, dan akan menurunkan senjangan
anggaran apabila asimetri informasi rendah.

Dari uraian diatas dan dari beberapa temuan para peneliti tentang
hubungan antara partisipasi anggaran, senjangan anggaran dan asimetri informasi,

maka peneliti mencoba untuk mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H2: Asimetri  informasi berpengaruh  positif terhadap  hubungan antara

partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran.
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Tabel 1.5 Hasil uji reliabilitas

Variabel Alpha Reliabel
Kesenjangan Anggaran 0,6592 Reliabel
Partisipasi Anggaran 0,8894 Reliabel
Penitikberatan Anggaran 0,7695 Reliabel
Asimetri Informast 0,9152 Reliabel
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LAMPIRAN 2
DAFTAR KUESIONER

DATA DIRI RESPONDEN

T dabAEN
2. Pada departemen
[J Keuangan O Personalia O Produksi
(0 Pemasaran O Lain-ain... ...
3. Pendidikan terakhir -
SLTA U p3 0 sy U s2 L s3 O Lain-tain.....
4. Pengalaman kerja di perusahaanini- . tahun
5. Lamanya Bapak/Ibu pada jabatan sekarang:................ . tahun
6. Jenis usaha perusahaan:

O Manufaktur O Pertambangan O Jasa ] Dagang | Lain-lain... ...

Kelompok A : Pengukuran Kesenjangan Anggaran
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nomor 1 sampai 7, berdasarkan skala berikut:

1. Sangat tidak setuju 5. Setuju

2. Tidak setuju 6. Agak setuju
3. Agak tidak setuju 7. Sangat setuju
4. Netral

ju ¢ ’ sangat setuju

sangat tidak setuy,

1. Anggaran i bidang yang menjadi tanggung jawab
saya adalah anggaran yang dapat dicapai tanpa

2. Anggaran di bidang yang menjadi tanggung jawab saya 1 2 3
tidak menuntut terlaly banyak dari saya.

3. Target anggaran tidak menyebabkan saya secara

khusus memperhatikan peningkatan efisiensi di bidang

ang menjadi tanggung jawab sa a.

4. Target anggaran suiit untuk dicapai.

5. Untuk kepentingan diri sendiri, seorang manajer
mengusulkan suaty anggaran yang dapat dicapai
dengan mudah.

6. Manajer pabrik (plant) membuat 2 jevel standar
(anggaran) satu standar untuk dirinya dan manajer
produksi (penjualan) dan standar lainnya untuk dirinya
dan top manajemen, agar supaya aman (safe).

7. Pada keadaan bisnis yang baik, manajer pabrik

bersedia menerima adanya kelonggaran (slack) sampai

pada level tertentu yang dianggap wajar.

8. Kelonggaran dalam anggaran adalah baik untuk

melakukan sesuatu yang tidak dapat dibuktikan secara
resmi.




